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Makassar Kota Kosmopolit: 
Studi Perdagangan Era ke-17 dan 
Difusi Budaya

Zulkifli Mappasomba

A. Dari Perdagangan ke Pertumbuhan Kota 
Kosmopolit di Makassar

Perdagangan era ke-17 merujuk pada pasar rempah yang menjadi 
komoditi perdagangan dunia pada masa itu. Perdagangan di Makassar 
diketahui bukan hanya rempah saja, melainkan juga banyak jenis, 
seperti kain dan tekstil; beras, kopi, dan gula; keramik dan porselen; 
komoditas laut; barang dari India, Tiongkok, serta Eropa. Walaupun 
demikian, rempah tetap menjadi komoditas unggulan. Rempah 
adalah jenis bumbu aromatik yang menjadi komoditas mahal yang 
diperdagangkan di Eropa, Afrika, dan Asia Barat selama abad ke-10 
hingga ke-17. Pada waktu itu, Makassar secara bertahap tumbuh 
menjadi pelabuhan transit dan mencapai kejayaan pada abad ke-16 
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serta menjelma menjadi entrepot terbesar di Asia Tenggara. Hal ini 
juga didukung oleh sikap kosmopolit kaum bangsawan di Makassar 
terhadap pedagang asing. Kosmopolit dalam tulisan ini diartikan 
sebagai sikap atau ideologi yang menghargai perbedaan dan  lokalitas 
suatu negara atau bangsa dan mengakui pentingnya interaksi sosial 
dan keterkaitan antara orang-orang di seluruh dunia (Harvey, 1974; 
Kariadi, 2017). Inti dari pandangan kosmopolit adalah gagasan 
bahwa semua manusia adalah warga negara dalam satu komunitas 
yang membentuk ekspresi budaya baru yang lebih berfokus pada 
kesadaran akan interaksi dan keterkaitan antara masyarakat dan 
bu daya di seluruh dunia serta pengakuan hak asasi manusia yang 
setara dan penghormatan terhadap keragaman budaya (Kleingeld & 
Brown, 2019; Harvey, 1974).

Selama abad ke-17, Makassar memainkan peran sebagai entrepot 
niaga yang dinamis yang dikunjungi oleh pedagang dunia karena 
sikap kosmopolitnya (Najamuddin, 2017). Secara historis, rempah 
menjadi komoditas utama yang menghubungkan dunia Barat sebagai 
pelanggan dengan dunia Timur sebagai pemasok pasar (Nur et al., 
2016). Kepulauan Indonesia, dalam hal ini, Makassar menjadi salah 
satu rute perjalanan dan perdagangan lintas benua karena merupakan 
pusat transit perdagangan rempah dan hasil alam lainnya (Pigeaud, 
1963) sehingga merangsang tumbuh kembangnya pelabuhan sebagai 
entrepot perdagangan utama yang saling berhubungan (Valentijn, 
1726).

Tata niaga dalam konteks jaringan perdagangan dapat didefinisi-
kan sebagai upaya sistematis untuk mengelola aliran produk dan 
jasa, khususnya bagaimana cara membeli dan mengumpulkan 
ba rang komoditas serta bagaimana cara mendistribusikan barang 
dari titik asal ke titik tujuan (Mansyur, 2011). Karena menjadi pusat 
perdagangan rempah dan hasil bumi lainnya, Nusantara menjadi salah 
satu jalur maritim yang diperhitungkan. Jaringan ini didukung oleh 
faktor geografis, sumber daya alam, dan jaringan transportasi laut 
yang memungkinkan penyebaran barang-barang komoditas unggulan 
sehingga muncul kota-kota besar sebagai pelabuhan niaga utama yang 
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saling terhubung dan terkait (Mansyur, 2011). Salah satu pelabuhan 
yang menghubungkan konektivitas itu adalah Makassar. Sebelum 
menjadi pelabuhan transit terbesar di wilayah Nusantara, orang-orang 
Makassar telah memulai perdagangan maritim di kawasan tersebut 
yang berkembang menjadi satu zona perdagangan di abad ke-14 
(Mangemba, 1958).

Perubahan besar terjadi pada abad ke-16 ketika Malaka jatuh 
ke tangan Portugis pada tahun 1511. Pedagang asing yang sebe lum-
nya berdagang di Malaka kemudian pindah ke Makassar karena 
mendapatkan jaminan keamanan secara tertulis dari Raja Gowa X 
Karaeng Tunipalangga Ulaweng (1546‒1565) (Baker, 1966). Kemajuan 
Makassar sebagai kota besar di dunia mencapai puncaknya pada abad 
ke-17 pada masa pemerintahan Raja Gowa XVI Sultan Hasanuddin 
(1653–1669) (Mattulada, 1991). Raja Gowa pada waktu itu juga 
dikenal sebagai penguasa Makassar atau Sultan Makassar (Jacobs, 
1988; Poelinggomang & Mappangara, 2004).

Tulisan ini menggali latar belakang munculnya Kota  Makassar 
menjadi kota kosmopolit dan menggali nilai-nilai budaya yang di-
hasilkan dari bentuk interaksi perdagangan global selama abad ke-17 
dan mengungkap prestasi masa lalu yang gemilang bukan sebagai 
unjuk rasa arogansi, melainkan sebagai pembuka memori kolektif 
bangsa untuk pembelajaran masa kini dan masa depan. Peristiwa 
masa lalu menjadi pembelajaran yang akan dihadapkan pada nilai-
nilai baik yang masih relevan dengan kondisi saat ini.

Penggalian dilakukan secara heuristik dalam mengumpulkan 
data. Penulis menggunakan data berupa buku-buku atau karya ilmiah 
yang relevan dengan topik pembahasan. Titik puncak metode praktis 
dalam tulisan ini, yaitu historiografi sebagai usaha menulis kembali 
data/sumber-sumber yang telah diinterpretasi.

Dengan penggalian latar belakang Makassar sebagai kota 
 kos mopolit, akan tergambar bagaimana kegiatan jaringan  perdagangan 
serta interaksi sosialnya menghasilkan integrasi nilai-nilai budaya 
dengan bangsa multietnis lainnya. Keterbatasan tulisan ini mencakup 
aspek difusi kosmopolit dan budaya.
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Kosmopolit pada tulisan ini mengacu pada sikap penguasa 
Makassar dan rakyatnya yang menerima persahabatan, keterbukaan, 
dan pluralitas terhadap keberadaan orang asing meskipun berbeda 
suku, ras, dan agama atau bahkan ideologi untuk melakukan kegiatan 
komersial di Makassar. Sementara itu, difusi budaya didefinisikan 
sebagai adaptasi ilmu pengetahuan dan budaya dengan kehidupan 
komunitas migran ke komunitas lokal.

1. Makassar dalam Tinjauan Sejarah

Terjemahan buku Negara Kertagama Bagian I yang tercatat pada karya 
besar Mpu Prapanca pada tahun 1365 menyebutkan wilayah Makassar 
berada di wilayah Sulawesi Selatan. Makassar disebut pulau-pulau 
seperti yang tertulis, “Inilah pulau-pulau Makassar, Buton, Banggawi, 
Kunir, Galian dan Salayar, Sumba, Solor, Muar” (Muljana, 1979). 
Letak Makassar pada masa itu tidak dapat diidentifikasi karena dalam 
berita Tome Pires yang ditulis pada tahun 1516 terdapat penyebutan 
dari para pedagang yang berasal kepulauan Makassar. Kepulauan 
Makassar mengacu pada seluruh Pulau Sulawesi dan pulau-pulau di 
sekitarnya, bahkan termasuk Kalimantan sehingga pulau dalam peta 
pedagang Portugis disebut A gramde ilha de Maguacer atau Pulau 
Besar  Makassar (Poelinggomang & Mappangara, 2004).

Penduduk Makassar, menurut catatan Portugis, telah lama 
me lakukan bisnis dengan Jawa, Sumatra, Kalimantan, dan berbagai 
negara lainnya, seperti Siam dan Pahang (Reid, 1990; Graaf, 1952). 
Jika kita telusuri berita Tome Pires, rute utara ke Maluku tampaknya 
hanya diketahui oleh para pedagang Melayu di akhir abad ke-15 
(Baker, 1966). Demikian pula pengamatan Nicolas Gervaise, seorang 
Perancis yang menulis buku Description Histoire du Royaume de 
 Macassar, hanya menyebutkan Makassar sebagai wilayah yang me-
miliki pe mimpin (Gervaise & Duteil, 2003)—Gervaise diketahui tidak 
pernah ke Makassar dan hanya menulis deskripsi tentang Makassar 
dari imigran Makassar yang berada di Ayutthaya, Thailand.

Awal mula ketenaran Gowa Tallo atau kerajaan Makassar justru 
ketika Raja Gowa VI Tunatangka Lopi, memiliki dua orang putra, 
Batara Gowa dan Karaeng Loe dari Sero (Manyambeang & Mone, 
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1975). Kedua bersaudara itu berselisih sehingga Karaeng Loe dari 
Sero meninggalkan Gowa dan bermukim di Tallo disertai beberapa 
bangsawan Gowa. Sementara itu, Batara Gowa tatap berada di Gowa 
dan menjadi penguasa di sana (Manyambeang & Mone, 1975). 
 Namun, kedua kerajaan ini sering berselisih dan menimbulkan 
konflik berkepanjangan. Akibatnya, pada 1565 Raja Gowa IX, Daeng 
Matanre Karaeng Manguntungi Tumapa'risi Kallonna (1510‒1546), 
membuat perjanjian dengan Tallo dan menyepakati "dua raja tetapi 
satu rakyat" (Manyambeang & Mone, 1975; Cummings, 2007). Dalam 
konteks sekarang, Kota Makassar berada di antara pusat Kerajaan 
Tallo yang terletak di bagian utara dan pusat Kerajaan Gowa di sebelah 
selatan. Aliansi Gowa dan Tallo membuat wilayahnya makin luas 
dengan menaklukkan daerah sekitarnya, baik Makassar maupun 
Bugis  (Cummings, 2011; Mattulada, 1991). Penaklukan wilayah ini 
merupakan salah satu indikasi ketenaran nama Makassar sebagai 
kerajaan. Itu karena meskipun orang-orang suku Makassar di bawah 
penaklukan Gowa, mereka masih menyebut diri mereka Makassar, 
bukan Gowa atau Tallo.

Aliansi kedua kerajaan ini didasarkan pada keinginan untuk 
mengganti tujuan urusan kerajaan dari kegiatan yang sebelumnya 
didominasi aktivitas agraris menjadi maritim pada pemerintahan Raja 
Gowa IX Tumapa’risi Kallonna (1510–1546). Hingga akhir abad ke-15, 
Makassar belum menunjukkan diri sebagai pusat niaga di kepulauan 
timur (Abubakar et al., 2019). Kerajaan ini mulai berkembang sejak 
pemerintahan Raja Gowa XV Sultan Muhammad Said (1639–1653) 
dan perdana menterinya yang bernama Karaeng Pattingalloang. 
Makassar menjadi kota perdagangan terbesar di kawasan timur yang 
ramai dan mencapai puncaknya hingga abad ke-17 di bawah peme-
rin tahan Raja Gowa XVI Sultan Hasanuddin (1653–1669) (Boxer, 
1967; Abidin & Sabang, 1999). Sultan Muhammad Said terkenal di 
beberapa negara Asia dan bahkan di Eropa. Hal ini sebagian besar 
berkat jasa Karaeng Pattingalloang sebagai perdana menteri Kerajaan 
Gowa, yang terampil dalam berdiplomasi. Sultan Muhammad Said 
mengembangkan komunikasi dan persahabatan dengan para raja, 
pangeran, dan orang-orang berpengaruh lainnya di seluruh dunia. 
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Ia menjaga hubungan dan persahabatan dengan Raja Inggris, Raja 
Castilla di Spanyol, Mufti Besar Arab, Raja Portugal, Gubernur 
 Spanyol di Manila, Raja Muda Portugis di Goa (India), dan mercantile 
di Masulipatam, India, dan banyak lagi (Sagimun, 1975). Makassar 
membangun pelabuhan besar, yaitu Somba Opu sebagai pusat bisnis 
dan pusat pemerintahan (Jacobs, 1988). Dengan demikian, kehadiran 
multietnis makin menambah kemasyuran Makassar karena kehadiran 

Sumber: Museum Nusantara (2022)

Gambar 6.1 Peta Pengaruh dan Kekuasaan Makassar Pertengahan 
Era Ke-17
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berbagai suku, ras, dan agama yang mendirikan kantor perwakilan 
dan pemukiman (Pons, 2020).

2. Kehadiran Orang Asing
Pada 1542 seorang Portugis bernama Antonio de Paiva berlabuh di 
Siang1. De Paiva menyebutkan bahwa ketika ia mendarat di Pulau 
Sulawesi (Sulawesi), ia telah bertemu dengan orang-orang Melayu di 
Siang (Graaf, 1952; Kassim et al., 2012). Manuel Pinto, seorang Portugis 
lainnya yang mengunjungi Siang pada tahun 1545,  me nga ta kan orang 
Melayu di Siang berjumlah lebih dari 40 ribu orang, ini merupakan 
jumlah yang besar pada saat itu (Poelinggomang & Mappangara, 2004; 
Paeni, 2008).

Kehadiran orang Melayu di Makassar tidak lepas dari beberapa 
faktor, termasuk dampak dari kondisi sosial-politik pada abad ke-16 
setelah Malaka ditaklukkan Portugis pada tahun 1511, yang menyebab-
kan banyak pedagang Islam Melayu yang melarikan diri ke tempat 
baru yang lebih aman untuk berlayar dan berdagang  (Subrahmanyam, 
1988). Pemukiman resmi pertama Melayu di Makassar didirikan 
pada tahun 1561 ketika nakhoda Melayu Anakoda Bonang (Datuk 
Maharaja Bonang) membawa hadiah tekstil dan senjata kepada 
penguasa Gowa, Karaeng Tunipalangga (Sutherland, 2001). Perpin-
dahan orang Melayu akhirnya mempercepat pertumbuhan pelabuhan 
di sepanjang pantai Nusantara (Bahtiar, 2018). Ketika pelabuhan di 
Jawa dan Maluku dikuasai VOC pada awal abad XVII, para pedagang 
dari Jawa dan Maluku beralih ke Makassar karena lokasinya yang 
strategis untuk berlayar. Selain itu, jaminan perlindungan tertulis dari 
Raja Gowa X Karaeng Tunipalangga Ulaweng (1546‒1565) secara luas 
dan jaminan keamanan kepada para pedagang, yang menyebabkan 
jaringan perdagangan di wilayah tersebut ramai dan berkembang 
(Pigeaud, 1963; Kessler, 1991).
1  Siang adalah kerajaan tua di Sulawesi Selatan yang diperkirakan berdiri sejak 

abad ke-10 sampai abad ke-15 sebelum ditaklukkan oleh kerajaan Makassar 
(secara administratif terletak di kabupaten Pangkajene Kepulauan). Menurut 
beberapa sumber yang tertulis dalam buku-buku Sejarah Makassar, Kerajaan 
Siang ialah kerajaan tua sebelum kehadiran Gowa dan Tallo atau Makassar, 
bahkan disebutkan pula bahwa Gowa pernah menjadi bawahan Kerajaan Siang 
(Mattulada, 1991).
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Keterangan: (a) Peta Sulawesi; (b) Peta Kota Makassar; (c) Lukisan Kota Makassar abad XVII

Sumber: (a) Google (t.t), (b) Google (t.t), dan (c) Schley (t.t)

Gambar 6.2 Peta Pulau Sulawesi

Pada saat itu banyak orang Portugis datang ke Makassar dan 
tidak sedikit dari mereka yang menetap (Baker, 1966). Makassar 
dipilih sebagai tempat perniagaan orang portugis karena mereka juga 
telah lama menjalin kongsi dagang (Boxer, 1967). Kemasyhuran Kota 
Makassar meningkat setelah banyak bangsa dari berbagai wilayah di 
dunia melakukan perjalanan dan bertransaksi dengan orang-orang 
dari negara lain, seperti Malaka, Jawa, Campa, Johor, Minang, Pattani, 
India, Tiongkok, Portugal, Spanyol, Prancis dan Inggris (Commissie 
Voor Het Adatrecht, 1929; Ricklefs, 1993; Mattulada, 1991). Para 
pedagang Inggris yang pernah mengunjungi Makassar mengatakan 
bahwa antara 10 hingga 20 kapal Portugis datang dari pelabuhan 
Macau, Malaka, dan Coromandel setiap tahunnya bersama sekitar 
500 orang Portugis. Pemerintah setempat mengizinkan mereka untuk 
mempraktikkan kepercayaannya dengan bebas. Mereka datang pada 
bulan November‒Desember dan menggunakan Makassar sebagai 
gudang untuk menjual beberapa produk yang mereka bawa pada 
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bulan Mei (Reid, 1990; Baker, 1966; Boxer, 1967). Selanjutnya, setelah 
Belanda membentuk organisasi dagang dengan nama VOC pada 
tahun 1602, kemudian VOC mulai membuka perwakilan dagang di 
Makassar (Najamuddin, 2017; Gaastra, 2007) yang ditandai dengan 
secarik naskah dari perwakilan VOC. G.G. Van Diemen. VOC 
memperoleh tembusan yang ditandatangani secara sah oleh Sultan 
Alauddin sebagai pengukuhan tanda persahabatan antara Makassar 
dan VOC (Commelin et al., 1646; Marihandono & Kanumoyoso, 
2016).

3. Perkembangan Makassar sebagai Kota Kosmopolit 
pada Abad 16 hingga 17

Secara fisik, kota Makassar membentang di sepanjang pantai dari 
Ujung Tallo di utara melalui benteng Somba Opu ke Panakukang 
di selatan yang membentang sekitar 20 kilometer (Bulbeck, 1992). 
 Bahkan, jika desa-desa yang membentuk kota jaraknya diperpanjang 
lebih dari satu kilometer ke pedalaman dengan kepadatan perumahan-
nya yang tidak ada lebih besar dari sepuluh rumah per are di sebidang 
tanah yang dibeli Inggris pada tahun 1613, itu berarti terdapat sekitar 
25 ribu rumah (Ricklefs, 1993; Hall et al., 1988). Oleh karena itu, boleh 
jadi masuk akal untuk menyimpulkan bahwa Makassar tumbuh dari 
populasi hanya beberapa ribu pada tahun 1590-an menjadi sekitar 25 
ribu pada tahun 1615 dan 100 ribu pada 1640‒1660. 

Sejak saat itu, Makassar telah menjadi komunitas multietnis yang 
dihuni oleh suku-suku dari Sulawesi Selatan serta pendatang dari 
Malaka dan Jawa. Hampir semua pulau-pulau penting di bagian timur, 
termasuk Maluku, Tidore, Banda, dan Ternate memiliki hubungan 
dengan Makassar (Najamuddin, 2017). Bahwa aktivitas di lingkungan 
kota dengan masyarakat yang beragam dapat dikatakan menjadikan 
Makassar sebagai kota metropolitan yang ramai dengan melihat 
aktivitas pelayaran dan perdagangan yang terjadi di antara pelaut, 
pedagang lokal, ataupun pedagang asing.

Gambar 6.3 menyajikan suasana Kota Makassar 1638. Gambar 
tersebut menunjukkan situasi pemukiman ragam bangsa yang ada di 
Makassar sebagai berikut:
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1) kawasan benteng somba opu (milik Kerajaan Makassar),
2) istana besar raja,
3) beberapa istana bangsawan,
4) kawasan gudang kerajaan,
5) masjid besar kerajaan,
6) wilayah pemukiman portugis,
7) wilayah pemukiman gujarat,
8) pelabuhan perahu kecil 1,
9) rumah Antony da Costa (seorang saudagar Portugis),
10) loji Inggris,
11) loji Denmark (dulunya milik Belanda),
12) kawasan perkotaan (dihuni beragam etnis),
13) pasar,
14) Sungai Jeneberang yang dapat dilalui kapal, dan
15) kawasan persawahan serta kebun.

Sumber: Martinus Nijhoff (1925‒1933) dalam tro.com (t.t)

Gambar 6.3 Suasana Kota Makassar 1638 menurut peta yang dibuat oleh East 
India Company (c. 1670).
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Perlu juga dipertegas bahwa kebangkitan Makassar pada saat itu 
dibantu oleh populasi penduduk yang prospektif sebesar 160 ribu 
orang. Angka yang cukup besar jika dibandingkan dengan Surabaya 
yang berjumlah 50 ribu orang dan Gresik yang berjumlah 30 ribu 
orang (Reid, 1990, 1980). Kepemimpinan Sultan Alauddin di Makas-
sar mengadopsi banyak ide dan teknologi baru, memberi sambutan 
yang tulus dan murah hati kepada orang asing, dan memberi jaminan 
keamanan yang berdampak pada makin intensnya perdagangan dari 
segala arah (Abidin & Sabang, 1999).

Pada tanggal 27 Desember 1634 Gubernur Jenderal Hendrik 
Brouwer menulis surat kepada para direktur perusahaan Belanda. 
Surat itu menyatakan bahwa pelayaran Makassar meningkat drastis 
karena orang asing yang diusir dari daerah Melayu seperti Johor, 
Pahang, dan Lingga serta dari Gresik, Giri, Jaratan, Sedayu, dan 
banyak tempat lainnya diterima dengan sangat baik di Makassar (Hall 
et al., 1988). Kota Makassar yang luas diketahui dihuni oleh sekitar 
100 ribu orang dari pelbagai negara sehingga memungkinkan untuk 
pertemuan dan juga perluasan ide-ide baru yang dihasilkan dari lintas 
budaya (Hall et al., 1988). Pemerintah Makassar kemudian berhasil 
mengubah satu prestasi ke prestasi lainnya, tidak hanya dalam hal 
perluasan wilayah, tetapi juga dalam inovasi teknologi dan kecerdasan. 
Beberapa raja yang memerintah pada abad ke-16, seperti Raja Gowa 
X Karaeng Tunipalangga (1546‒1565) dan Raja Gowa XII Karaeng 
Tunijallo (1565‒1590), menciptakan karya dan kebijakan penting, 
seperti:
1) menunjuk penulis istana,
2) memproduksi senjata api dengan bubuk mesiu,
3) menjalin hubungan diplomatik internasional,
4) menggunakan batu bata,
5) mencampur emas dengan logam,
6) menggunakan timbangan dan sistem ukuran, serta
7) memobilisasi berbagai perajin di serikat pekerja (Poelinggomang 

& Mappangara,  2004; Jacobs, 1988; Sutherland, 2001; Reid, 1990).
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Kerja sama juga dilakukan oleh Makassar dengan Portugis di Goa 
(India), raja Inggris, dan mufti di Mekkah (Hall et al., 1988). Kerja 
sama yang luas ini menunjukkan betapa eratnya hubungan politik dan 
ekonomi yang dimiliki oleh penguasa Makassar. Dalam hal berurusan 
dengan bangsa lain, terutama bangsa Eropa, para penguasa Makassar 
menempatkan diri sejajar dengan bangsa Eropa (Reid, 1990). Manfaat 
yang diperoleh dari kegiatan perdagangan laut telah memberikan 
kesempatan bagi para pemimpin dan pendukung Makassar untuk 
membangun istana dan rumah mewah yang megah dan memperkuat 
kekuatan militer (Poelinggomang & Mappangara, 2004).

Pedagang dari Eropa menjadikan Makassar sebagai pusat perda-
gangan yang menguntungkan untuk rute perdagangan Malaka dan 
Maluku (Kartodirdjo, 1988). Tekstil dijual dalam jumlah besar di 
Makassar dan diangkut oleh orang Melayu serta penduduk setempat 
ke seluruh daerah dan pulau-pulau terdekat, seperti Kalimantan, 
Mindanao, Maluku, Ambon, Seram, Kei dan Aru, Tanimbar, Solor, 
Timor, Ende, Bima, Bali, dan Jawa (Reid, 1990; Mattulada, 1991). Di 
Makassar orang-orang Portugis memperoleh rempah dari Ambon dan 
kepulauan Maluku, cendana, lilin, dan kulit penyu yang diimpor dari 
Timor, Solor, dan daerah lainnya. Mereka juga mendapatkan pasokan 
beras dari Makassar, permata dan batu mulia dari Kalimantan, serta 
berbagai barang lainnya. Sekitar bulan Mei, kapal-kapal dari Macau 
mulai berlayar dengan muatan penuh senilai antara 30 ribu dan 60 
ribu real (Marihandono & Kanumayoso, 2016; Reid, 1990) atau sekitar 
63.147.000.000‒192.464.500.000 dalam kurs rupiah hari ini dengan 
asumsi satu real Spanyol memiliki nilai sekitar 8,3 gram perak murni. 
Penggunaan alat ukur Spanyol untuk menilai transaksi perdagangan 
dalam tulisan ini, karena, mata uang Spanyol menjadi alat tukar untuk 
transaksi perdagangan internasional yang banyak digunakan pada 
abad ke-16, bukan Euro yang saat ini digunakan di Eropa (Pamuk, 
2000).

Pedagang Tiongkok mulai berdagang dengan membawa keramik 
ke Makassar melalui berbagai rute (Effendy & Saddhono, 2005). 
Pada tahun 1618 Tiongkok mulai mendirikan kantor perdagangan 
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di Makassar (Effendy &; Saddhono, 2005). Ini menunjukkan betapa 
seriusnya mereka menjalankan bisnis di Makassar. Prosedur ini 
jelas berasal dari upaya Makassar untuk menjadi pusat perdagangan 
rempah terbesar di kawasan timur Nusantara (Reid, 1990).

Pasar yang terletak di Makassar adalah sumber vital bagi raja 
karena menjadi bagian dari sumber pendapatan. Oleh karena itu, 
raja, sebagai penguasa, memberikan perlindungan dan jaminan 
kepada pedagang dengan membuat berbagai konsesi (Hadi et al., 
2015). Dalam konteks ini, pendapatan negara berasal dari pajak 
perdagangan, uang jaminan dari tentara kerajaan, pajak atas proses 
hukum, dan tarif pasar dari pengusaha (Ricklefs, 1993). Sebagai pen-
guasa, Makassar memainkan peran berarti dalam struktur ekonomi 
masyarakat. Kegiatan perdagangan semacam itu telah lama digunakan 
oleh kerajaan-kerajaan sebelumnya, seperti Hindu, Budha, dan Islam. 
Pengaruh raja sebagai penguasa memiliki dampak yang signifikan 
terhadap perdagangan (Leur, 1955).

Raja-raja berdagang dalam bentuk commenda. Commenda meru-
pakan sistem perdagangan abad pertengahan. Raja atau bangsawan 
memberikan modal dan barang-barang dagangan ke mitra, lalu 
mitra akan membantu dalam proses perdagangan, bahkan terlibat 
dalam produksi barang-barang yang diperdagangkan. Keuntungan  
 perdagangan, kemudian dibagi antara kedua belah pihak sesuai  dengan 
kesepakatan.  Sistem perdagangan ini mirip dengan investasi saat ini 
yang membagi keuntungan yang dihasilkan dari investasi berdasar-
kan perjanjian sebelumnya (Leur, 1955). Penggunaan uang sebagai 
alat perdagangan juga dikenal di kota-kota komersial,  termasuk 
Makassar. Penggunaan uang yang terbuat dari emas disebut Dinara, 
pertama kali diciptakan oleh Karaeng Matoaya dari Tallo, perdana 
menteri Kerajaan Makassar 1593 sampai 1637 yang terkenal sebagai 
arsitek agung pembentukan makassar sebagai pusat perdagangan 
terbesar dikawasan timur (Reid, 1990). Pertukaran atau barter juga 
berlaku, tetapi ada beberapa mata uang dengan nilai berbeda di kota 
 perdagangan selama periode perdagangan ini (Van Niel, 1956).
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Surat imam Yesuit yang berbasis di Makassar, menulis bahwa 
Makassar adalah kerajaan besar di antara banyak pulau lain nya 
(Jacobs, 1988) dan menyatakannya sebagai wilayah yang me nye-
nangkan meskipun cuacanya panas karena hampir di bawah (garis) 
 khatulistiwa. Makassar juga sering dikunjungi oleh Portugal, Kastilia 
dari Manila, Inggris, Belanda, dan banyak negara Asia lainnya dengan 
barang dagangan mereka sendiri. Meskipun pulau ini tidak mengha-
silkan rempah-rempah, tetapi Makassar mampu menjadi salah satu 
enterpot terbesar di Asia (Jacobs, 1988).

4. Moderasi dalam Kajian Sosio Kosmopolit

Selain menjadi pusat perdagangan rempah-rempah yang penting, 
Makassar juga berperan sebagai tempat pertemuan pertukaran budaya 
dari pelbagai bangsa. Kota ini sangat berperan dalam memahami 
bagaimana perdagangan rempah-rempah dan difusi budaya berin-
teraksi dan memengaruhi karakteristik kota kosmopolitan dalam 
kerangka studi sosio-kosmopolit. Kota ini menjadi pusat perdagangan 
rempah-rempah, seperti cengkeh, pala, dan lada di antara para peda-
gang dari Belanda, Inggris, Portugis, Italia, Arab, Gujarat, dan Cina. 
Aktivitas perdagangan ini tidak hanya membawa kekayaan ekonomi 
bagi kota ini, tetapi juga membawa pengaruh budaya dari seluruh 
dunia (Gunesch, 2004).

Penjualan rempah-rempah di Makassar tidak hanya soal meng-
impor barang, tetapi juga peradaban dari seluruh dunia. Kontak antara 
pedagang dan penduduk lokal menghasilkan pembentukan lapisan-
lapisan budaya yang kaya dan beragam. Budaya-budaya ini menyatu 
dan membentuk lingkungan sosial global. Pengaruh arsitektur, gas-
tronomi, bahasa, dan bahkan agama merupakan contoh penyebaran 
budaya (Werbner, 2020). Interaksi antarbudaya ini juga membantu 
menumbuhkan pengetahuan yang lebih baik tentang keragaman dan 
kemajemukan serta toleransi di antara berbagai kelompok masyarakat 
(Stott, 2017).

Studi sosio-kosmopolit berkaitan dengan kajian tentang bagai-
mana berbagai kelompok sosial berinteraksi, bertukar pengalaman, 
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dan membangun identitas komunal dalam lingkungan yang beragam 
(Werbner, 2020). Kisah Makassar pada abad ke-17 menjadi contoh 
bagaimana perdagangan rempah mengakibatkan penyebaran budaya 
sehingga dapat memengaruhi hubungan sosial di suatu wilayah.

Moderasi dalam kerangka kajian sosial-kosmopolitan mengacu 
pada gagasan atau prinsip penggunaan pendekatan yang setara 
dan tidak berat sebelah dalam melakukan hubungan atau interaksi 
antar kelompok baik dengan orang yang berbeda asal-usul budaya, 
keyakinan, maupun identitas sosialnya. Menghargai keragaman, saling 
pengertian, dan membangun perdamaian dalam menghadapi per-
bedaan adalah contoh-contoh moderat dalam kajian sosial kosmopolit 
(Robertson, 1992; Appiah, 1999; 2007).

Dalam kajian sosial kosmopolit, beberapa karakteristik penting 
dari moderasi meliputi sikap toleran sebagai kemampuan menerima 
perbedaan dan sikap terbuka terhadap berbagai sudut pandang, ide, 
dan gaya hidup. Dalam hidup berdampingan, moderasi ialah berusaha 
untuk berinteraksi dengan orang lain dari berbagai latar belakang 
dengan cara yang terbuka, sopan, dan penuh pengertian, tanpa 
menghakimi atau mengendalikan perilaku orang lain. Moderasi ini 
disertai kemampuan untuk memahami dan merasakan emosi serta 
pengalaman orang lain, terutama mereka yang berasal dari latar 
be  lakang yang beragam. Sikap kosmopolit juga ditunjukkan dengan 
cara menghormati dan menghargai peradaban dan warisan budaya 
lain serta turut berkolaborasi dan mengakui identitas serta hak-hak 
individu dalam konteks kemajemukan sosial dan budaya  (Robertson, 
1992; Appiah, 1997, 2007). Tulisan ini memberikan gambaran  sekilas 
tentang konflik dan kolaborasi di dunia, yang membentuk pola 
perilaku yang berbeda dan saling melengkapi dalam lingkungan 
multikultural, juga mengajarkan kita tentang bagaimana keberagaman 
dalam lingkungan multikultural dapat membentuk dinamika sosial 
yang khas.

Menurut gagasan kosmopolitanisme sosiokultural, budaya kos-
mopolitan bukannya tidak berubah, melainkan tumbuh dan dibentuk 
melalui interaksi sosial (Tobing, 2016; Gunesch, 2004). Contoh 



Moderasi Beragama: Akar ...148

Makassar pada era ini menunjukkan bagaimana  perdagangan dan 
penyebaran budaya membantu pembentukan identitas  kosmopolitan. 
Orang Makassar tidak hanya menyerap pengaruh asing melalui 
pertukaran budaya, tetapi mereka juga memasukkan komponen-
komponen baru ke dalam identitas asli mereka. Selain itu, kolaborasi 
dan konflik merupakan faktor penting dalam membangun identitas 
kosmopolitan. Interaksi di antara berbagai kelompok sosial dapat 
menimbulkan konflik kepentingan, namun juga membuka peluang 
untuk berkolaborasi (Ihsan, 2022). Perdagangan rempah-rempah di 
Makassar mempertemukan para pedagang dari berbagai latar bela-
kang etnis. Tabel 6.1 menguraikan bagaimana perdagangan rempah 
telah berkontribusi pada difusi budaya di Makassar.

Tabel 6.1 Kontribusi Perdagangan pada Difusi Budaya

No. Kontribusi Perdagangan Pada Difusi Budaya
1. Posisi Makassar yang menguntungkan di jalur perdagangan rempah-

rempah menjadikannya sebagai pintu masuk dan pusat perdagangan 
rempah-rempah utama di bagian timur Nusantara.

2. Penjualan rempah-rempah menyatukan para pedagang dari berbagai 
latar belakang budaya, seperti pedagang Portugis, Spanyol, Inggris, 
India, Arab, dan Ternate, Jawa, Melayu yang memungkinkan terjadinya 
 pertukaran budaya dan berbagi ide, kebiasaan, dan praktik.

3. Perdagangan rempah-rempah menumbuhkan lingkungan  kosmopolitan 
di mana orang-orang dari berbagai budaya berbaur dan hidup 
 berdampingan di Makassar.

4. Keragaman yang terwujud membantu pembentukan identitas kosmopolit 
yang ditandai dengan pencampuran dan perpaduan pelbagai aspek 
budaya.

5. Pengembangan jaringan dagang yang menghubungkan Makassar dengan 
lokasi-lokasi lain, baik di dalam maupun di luar Nusantara mendorong 
pertukaran budaya dan menambah aspek kosmopolit.

6. Identitas budaya Makassar dibentuk oleh perdagangan rempah yang 
juga memiliki dampak ekonomi dan politik yang penting. Kemunculan 
 Makassar sebagai pusat perdagangan utama mendatangkan uang dan 
kemakmuran serta mengubah lanskap sosial dan struktur kekuasaan.
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Meskipun tidak ada informasi khusus tentang manuskrip yang 
membahas moderasi beragama dalam konteks perdagangan rempah 
yang terjadi di Makassar pada abad ke-17. Namun, berdasarkan materi 
yang ditemukan, ada nilai-nilai agama tertentu yang terkait dengan 
perdagangan di Makassar yang memiliki suasana kosmopolitan 
 dengan berbagai agama yang berinteraksi pada saat itu (Ahmadi, 
2020). Menurut manuskrip dan sumber-sumber lain, Islam di  seluruh 
Nusantara, khususnya Makassar, bersifat moderat, toleran, dan ber-
akar pada budaya lokal. Hal ini menunjukkan sikap ramah wilayah 
ini terhadap agama dan budaya (Ihsan, 2021).

Makassar memiliki suasana yang heterogen dengan orang-orang 
dari berbagai agama berbaur pada saat itu. Kehadiran pelbagai agama 
di Makassar pada masa itu menunjukkan adanya bukti toleransi dan 
hidup berdampingan (Rafif & Fauzi, 2017). Naskah-naskah beserta 
tulisan-tulisan lain dari masa itu dapat menggambarkan pengaruh 
budaya lokal terhadap aktivitas dan pemahaman keagamaan di 
Makassar. Hal ini dapat mengindikasikan sikap yang seimbang dan 
 komprehensif terhadap budaya daerah tersebut. Para pedagang 
 Makassar berinteraksi dengan para pedagang internasional dari 
 berbagai latar belakang budaya dan agama dalam perdagangan. 
Penerimaan terhadap keragaman budaya dan agama merupakan sifat 
penting dalam mengembangkan hubungan ekonomi (Rafif & Fauzi, 
2017). 

5. Toleransi dan Pluralisme di Makassar
Keberhasilan Makassar saat itu didukung oleh karakteristik toleransi 
dan pluralisme. Karakteristik ini mendorong keterbukaan terhadap 
ide-ide baru, menghormati perbedaan budaya dan persamaan hak serta 
perbedaan pandangan. Bentuk toleransi dan sikap plural Raja Gowa 
XII, Karaeng Tunijallo (1565‒1590), ditunjukkan dengan dibangunnya 
masjid di Desa Mangallekana untuk kegiatan ibadah orang Melayu 
agar betah selama berada di Makassar, padahal ia sendiri belum ber-
agama Islam (Mattulada, 1991). Banyak orang Melayu yang memiliki 
peran signifikan dalam struktur kekuasaan Kerajaan Makassar. Pada 

http://repository.iainkudus.ac.id/9835/1/Buku Prof Ihsan Update.pdf


Moderasi Beragama: Akar ...150

masa Raja Gowa X Karaeng Tunipallangga (1546‒1565) menunjuk I 
Mangambari Kare Mangaweang, yang biasa disebut sebagai I Daeng ri 
Mangallekana, yang juga kepala suku  Melayu keturunan Bajo, menjadi 
syahbandar Kerajaan Gowa (Cummings, 2011, 2007).

Di samping itu, orang-orang Portugis yang beragama Kristen 
mampu menjalin persahabatan dengan orang Makassar dan Bugis. 
Selama periode Raja Gowa XV Sultan Malikussaid (1639–1653) 
dan putra penggantinya Sultan Hasanuddin (1653–1669)  keduanya 
memberikan bantuan dan perlindungan yang mengarah pada 
 ke amanan bagi Portugis (Boxer, 1967), termasuk orang asing lainnya 
seperti Inggris, Denmark, Italia, Cina, India, dan Gujarati (Boxer, 
1967). Pedagang Portugis terkemuka yang sangat bersahabat dengan 
 penguasa Makassar Bernama Navarrete dan Francisco Viera berko-
mentar tentang betapa makmurnya pelabuhan Makassar (Somba 
Opu) di bawah pemerintahan Sultan Hasanuddin yang toleran dan 
sabar (Boxer, 1967). Para tokoh masyarakat Portugis dan pendeta 
Jesuit dapat berdiskusi dengan santai bahkan bercanda tentang Islam 
di hadapan Raja Gowa XIV Sultan Alauddin (1539–1639) dan be-
berapa bangsawan penting lainnya, seperti Karaeng Matoaya, Karaeng 
 Pattingalloang, dan Karaeng Karunrung (Jacobs, 1988). 

Namun, seperti perbedaan pada umumnya, konflik kadang-
kadang terjadi karena perbedaan agama. Meskipun demikian, seorang 
saudagar Portugis bernama Navarrete menganggap bahwa bangsa 
Portugis yang telah lama menetap di Makassar tetap menghormati 
komunitas muslim sebagai agama resmi kerajaan (Boxer, 1967). Di 
pihak lain, dengan kehadiran Portugis, penduduk Makassar juga 
diuntungkan karena melalui merekalah orang Makassar belajar dan 
memperoleh keahlian dalam membangun istana yang indah dan 
benteng-benteng pertahanan di pesisir pantai seperti yang terlihat 
di negara-negara Eropa pada abad pertengahan (Rasjid, 2000).

Sultan Alauddin juga tercatat memiliki selir Portugis di antara 
empat puluh istrinya. Hasil pernikahannya melahirkan seorang putra 
bernama Francisco Mendez, yang tumbuh menjadi Kristen menjadi 
sekretaris perwakilan Portugis di Makassar sekaligus penghubung 
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budaya antara keduanya (Reid, 2000). Pada tahun 1640-an dan 
1650-an ada gereja-gereja yang dioperasikan oleh Fransiskan, Jesuit, 
dan Dominikan di Makassar. Sultan Hasanuddin akhirnya menutup 
Jesuit dan Dominikan pada tahun 1657–1658 dengan alasan terjadi 
persaingan antara ordo Katolik, bukan karena intoleransi muslim 
(Reid, 2000). 

Sikap lain ditunjukkan oleh Raja Gowa ketika orang  Melayu 
membuat perjanjian untuk saling menjaga kehormatan dan kewi-
bawaan. Nakhoda Bonang (seorang Kapten Kapal Jawa) meminta 
perlindungan raja untuk saling menghormati dalam bentuk larangan 
memasuki halaman, apalagi memasuki rumah tanpa izin dari pemilik 
Melayu dan juga tidak menganjurkan sanksi Nigayung (diganyang) 
pada anak-anak mereka dan tidak menganjurkan sanksi Nirappung 
(didenda) jika ada di antaranya yang berselisih (Mattulada, 1991). 
Raja Gowa mengabulkan permohonan Nakhoda Bonang dengan 
mengatakan, “Adapun kerbauku, ketika telah turun ke air, ketika 
bebannya berat, jangan melakukan pembunuhan di kerajaanku di luar 
pengetahuanku.” (Mattulada, 1991). Perjanjian ini juga merupakan 
salah satu perjanjian politik paling awal dalam diplomasi komersial 
Indonesia Timur (Rasjid, 2000).

Peristiwa penting terkait toleransi penguasa Makassar adalah 
ketika Sultan Alauddin melerai konflik orang Eropa pada tahun 1625 
yang terjadi di wilayahnya. Pada saat itu seorang pedagang Italia ber-
nama Juan Maria Moretti terlibat konflik dengan sesama orang Eropa 
(Heeres, 1889). Dia dituduh menggelapkan kapal dagang sehingga 
Inggris mengejarnya untuk memberikan hukuman. Tragisnya saat 
itu Portugis tampak menganggap Moretti bersalah dan langsung 
menyatakan hukuman mati atas Moretti. Namun, di tengah situasi itu 
Sultan Alauddin menunjukkan otoritasnya sebagai raja yang berhak 
atas hukum di wilayahnya. Moretti menerima pengampunan atas 
rekomendasi Sultan kepada semua orang yang menetap di Makassar 
(Heeres, 1889).
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6. Difusi Budaya
Warisan difusi budaya yang menumbuhkan karakter dan identitas di 
antaranya adalah pemeliharaan kearifan lokal sebagai bangsa yang 
berbudaya, pembentukan toleransi di antara multietnis majemuk, 
pengembangan literasi, dan asimilasi budaya (Makkelo, 2020). Berda-
sar kan uraian ini, kita dapat menyimpulkan bahwa difusi adalah 
pengetahuan yang dihasilkan oleh nenek moyang dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya, menjadikan informasi tersebut sebagai bagian 
dari budaya, dan memperkenalkan serta mewariskannya dari generasi 
ke generasi (Rokhani et al., 2017; Zamhari, 2022). Budaya Nusantara 
yang plural dan dinamis tidak akan mati karena semuanya adalah 
fakta kehidupan yang tidak dapat dihindari (Kleingeld & Brown, 2019; 
Majid, 2008 ).

Pada era Makassar yang makin ramai dan kosmopolit dengan 
pengaruhnya yang luas setidaknya menjadi hikmah bagi generasi 
penerus bangsa. Dalam sejarah perdagangan maritim yang  melintasi 
benua, nenek moyang kita telah mewariskan banyak nilai luhur 
sebagai manusia yang beradab. Keberhasilan Makassar di masa 
lalu mewariskan beberapa karakteristik sebagai kota  kosmopolitan. 
 Portugis mampu membangun sikap bersahabat dengan orang 
Makassar dan Bugis pada saat itu. Ini dibuktikan oleh sejauh mana 
raja-raja  Makassar dan Bugis mengizinkan penyebaran agama yang 
mereka bawa (Jacobs, 1988). Dengan kehadiran bangsa ini, masyarakat 
Makassar juga dapat memperoleh manfaat karena dari merekalah 
masyarakat Makassar belajar dan mendapatkan pengalaman berharga 
dalam bidang teknologi (Heeres, 1889; Rasjid, 2000).

Penyerapan bahasa, penggunaan senjata dan alat-alat rumah 
tangga, sikap dan tata krama perilaku serta pakaian adalah bagian 
penting dari pengaruh perdagangan rempah-rempah. Kehadiran 
multietnis yang tinggal di Makassar makin menambah khazanah 
budaya masyarakat setempat. Di bidang fashion, orang Inggris pada 
tahun 1633 mencatat bahwa jaket yang dijual di Banten seharga tiga 
ratus dolar Spanyol telah digunakan oleh bangsawan di Makassar 
sebagai pakaian mahal. Kehadiran orang Melayu juga memengaruhi 
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gaya busana masyarakat Makassar. Islam dan Kristen masuk dengan 
ditandai asimilasi mode yang berubah sesuai dengan budaya yang 
datang (Sutherland, 2001). Sama seperti sutra menjadi pakaian 
bangsawan Bugis dan Makassar. Hal tersebut dipengaruhi oleh sutra 
Tiongkok yang saat itu menjadi komoditas perdagangan mewah 
yang dibawa dari Tiongkok dan India (Effendy & Saddhono, 2005; 
Sutherland, 2001). Penggunaan adat Melayu diterima sebagai pakaian 
islami: wanita mengenakan pakaian atau kebaya dan sarung sementara 
pria memakai pakaian dan ikat kepala (Riddell, 2001). Transisi yang 
luar biasa cepat terjadi di Makassar pada abad ke-17, yang  mungkin 
karena pada saat itu Makassar mulai memeluk Islam (Riddell, 2001). 
Islam memiliki pengaruh besar pada pakaian. Bahwa  penggu naan 
bola penis dan pemotongan rambut wanita mulai menurun  sebagai 
akibat dari perubahan agama dan gaya rambut Melayu yang ma-
suk (Gittinger, 1990). Dalam sebuah kutipan oleh orang Melayu 
mengatakan,“kamilah orang-orang Melayu yang mengajar anak negeri 
duduk berhadap-hadapan dalam persidangan adat, mengajar meng-
gunakan keris panjang yang disebut tatarapang, tata cara berpakaian 
dan berbagai hiasan untuk para anak bangsawan” (Nomay, 2009; 
Paeni, 2014).

Jabatan penting lainnya yang dipegang oleh orang Melayu adalah 
hal-hal yang berkaitan dengan literasi, yaitu menjadi pegawai istana 
pada masa Sultan Hasanuddin (Makkelo, 2020). Kontribusi terbesar 
orang Melayu di Indonesia Timur, khususnya Sulawesi Selatan, tidak 
hanya dalam bidang perdagangan, tetapi juga pendidikan, penyebaran 
agama Islam, dan budaya Melayu. Ajaran agama dan karya sastra 
Melayu diterjemahkan ke dalam bahasa Bugis/Makassar (Nomay, 
2009; Paeni, 2014).

Ada kemungkinan bahwa keterampilan literasi yang dimiliki 
oleh orang Melayu diajarkan kepada anak-anak bangsawan sehingga 
mereka tahu membaca dan menulis. Mereka menjadi guru di kalangan 
bangsawan, apalagi aksara Lontara sudah ada dan menjadi aksara 
orang Makassar dan Bugis. Lain halnya dengan Karaeng  Pattingalloang, 
seorang birokrat keraton yang mencintai dan menekuni literasi. 
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 Alexander de Rhodes, misionaris Katolik, saat bertemu  Pattingalloang 
di Makassar pada tahun 1646 berkata, “jika kita mendengar pidatonya 
tanpa melihat orangnya, kita harus berpikir bahwa dia adalah orang 
Portugis sejati karena dia berbicara bahasa Portugis dengan lancar 
seperti orang Lisbon” (Reid, 1990 Sagimun, 1975). Pattingalloang juga, 
menurut Rhodes, “menguasai semua keadaan kita dengan baik dan 
membaca semua kisah raja-raja di Eropa dengan rasa ingin tahu yang 
besar” (Reid, 1990 Sagimun, 1975).

Menetapnya beragam suku dan bangsa dunia, rupanya ini men-
jadi episentrum tersendiri bagi perkembangan budaya, terutama ilmu 
pengetahuan semenjak I Mangadacinna Daeng Sitaba Sultan Mahmud 
Karaeng Pattingalloang menjabat mangkubumi (perdana menteri) 
paling masyhur kala itu. Ia memainkan peran teramat penting. Ia 
mewariskan nilai-nilai intelektual dengan beragam koleksi buku dan 
alat peraga astronomi dan kartografi (Mappasomba, 2020).

Sewaktu masa I Mangadacinna Daeng Sitaba Sultan Mahmud 
Karaeng Pattingalloang, penerjemahan serangkaian risalah teknologi 
Eropa ke dalam bahasa Makassar merupakan puncak dari ambisinya. 
Naskah-naskah tentang pembuatan meriam, produksi mesiu, dan 
persenjataan diterjemahkan ke dalam bahasa Makassar dari bahasa 
Spanyol, Portugis, dan Turki. Atas permintaan Andreas Monyona, 
karya berbahasa Spanyol tentang pembuatan meriam dirangkum 
dalam bahasa Makassar pada tahun 1635. Ia juga pernah menyuruh 
seorang Ambon pelarian dari Maluku untuk menuliskan tarikh 
maluku dalam bahasa Melayu (Mappasomba, 2020).

Selain itu, gairah literasi Arab membuat masyarakat Makassar 
dan Bugis, khususnya di kalangan keraton untuk menggunakan aksara 
Jawi, yaitu penggunaan aksara Arab di Makassar atau Bugis guna 
kebutuhan literasi meskipun penggunaan aksara Arab sudah lama 
digunakan oleh orang Melayu (Makkelo, 2020). Begitu juga dengan 
Sarabba, minuman khas Makassar yang terbuat dari gula merah di-
campur jahe merupakan jenis minuman hangat untuk meningkatkan 
stamina yang diperkenalkan oleh bangsa Arab.
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7. Relevansi dengan kondisi saat ini

Makassar sukses pada abad ke-17 karena sikapnya yang terbuka dan 
kosmopolit terhadap imigran tanpa memandang latar belakang etnis 
dan agama dari pelbagai negara. Mereka diterima dengan tangan 
terbuka untuk menetap dan membuka kantor perdagangan. Raja yang 
berperan sebagai penguasa atau pemerintah menjamin keamanan dan 
tetap menghormati perbedaan yang timbul akibat perbedaan agama 
dan budaya. Akibat sikap kosmopolit ini, kota Makassar dengan cepat 
berkembang menjadi kota dunia yang dikunjungi banyak orang dari 
berbagai latar belakang etnis. 

Sikap ini perlu dipertahankan dan diajarkan kepada generasi 
bangsa, khususnya di Makassar. Kemajuan akan cepat tercapai jika 
bangsa ini terbuka dan toleran terhadap perbedaan. Perbedaan bukan-
lah persoalan, melainkan suatu anugerah yang harus disyukuri karena 
dari perbedaan itulah lahir pengetahuan serta pengalaman baru yang 
menjadi nilai kekayaan yang tak ternilai harganya. Generasi kita perlu 
diajarkan bahwa untuk mencapai kemajuan di segala bidang, maka 
diperlukan pikiran yang terbuka, pikiran yang tidak kaku melihat 
hal-hal baru atau alergi terhadap perbedaan dan inilah tantangan 
terbesar bangsa Indonesia saat ini yang dikenal sebagai bangsa yang 
besar, multietnis dan agama serta budaya yang beragam.

Difusi budaya juga mampu menumbuhkan semangat nasio-
nalisme, membangun semangat toleransi, menghargai perbedaan 
dan saling menghormati serta memperkokoh persatuan dan per-
satuan dalam keberagaman sehingga menunjukkan kokohnya per-
satuan masyarakat, yang toleran terhadap siapapun tanpa memandang 
 budaya, agama, suku, dan ras. Dalam hal ini, masyarakat kosmopolit 
dapat membantu mempromosikan sikap kosmopolit untuk mengu-
rangi konflik. Oleh karena itu, dengan upaya memperkaya keragaman 
budaya, difusi budaya dapat memperkuat persatuan dan kesatuan 
masyarakat antarbangsa.

Masyarakat umum dapat mengakses berbagai informasi dan 
pemahaman dari agama lain melalui penyebaran budaya, yang dapat 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman mereka tentang dunia. 
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Dalam konteks konstruksi, warisan budaya berpotensi memajukan 
industri kreatif dan intelektual serta membuka pasar wisata sebagai 
sumber pendapatan daerah yang signifikan. Manusia dapat mem-
peroleh pengetahuan dari pengalaman masa lalu dan menghindari 
kesalahan serupa di masa depan. 

Mengungkap pencapaian luar biasa masa lalu dapat menjadi 
awal dari kenangan bersama bangsa dan sumber pengetahuan yang 
berharga bagi generasi sekarang dan mendatang. Namun, itu harus 
dilakukan dengan cara yang menghormati nilai-nilai baik demi 
meraih masa depan yang lebih baik. Belajarlah dari kesalahan dan 
keterbatasan sebelumnya! Inti dari kemajuan pembangunan adalah 
hubungan dan konektivitas pelbagai negara. Hubungan kerja sama 
yang baik merupakan modal utama kemajuan. Perdagangan dan 
pengembangan ilmu pengetahuan serta teknologi akan lebih mudah 
diserap jika bangsa ini bersikap kosmopolit.

B. Penutup
Keberhasilan kota Makassar berupa banyaknya kunjungan pedagang 
asing untuk berdagang di Makassar ialah karena posisinya yang stra-
tegis sebagai kota transit. Selain itu, penguasa Makassar menerima 
dengan tangan terbuka dan memberikan perlindungan bagi para 
pedagang serta bersikap toleran dan menghormati hak-hak mereka. 
Sikap ini membuat pedagang merasa betah, bahkan menetap dan 
membangun pemukiman.

Selama abad ke-16 hingga ke-17, Makassar makin menunjukkan 
eksistensinya sebagai kota dunia. Sikap kosmopolit yang diterapkan 
penguasa menjadikan Kota Makassar sebagai tempat usaha yang paling 
baik, aman, dan saling menguntungkan. Kehadiran masyarakat multi-
etnis makin menambah khazanah budaya di Makassar. Orang-orang 
di Makassar yang telah berasimilasi dengan pendatang merasakan 
banyak manfaat. Bangsa Eropa yang telah mengenal ilmu pengetahuan 
lebih awal, penguasa Makassar manfaatkan ilmunya untuk kebutuhan 
pengembangan dan penguasaan alat-alat modern.
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Kemajemukan yang ada di Makassar selama kurun abad ke-16–19 
telah banyak mewariskan ragam budaya dan tradisi. Beragam nya 
bangsa yang datang ke makassar memberikan warna tersendiri 
ter hadap perkembangan budaya masyarakat setempat sehingga 
meng hasilkan perpaduan budaya dan tradisi. Kearifan lokal yang 
ter wakili dalam sistem sosial yang plural di antara berbagai suku serta 
asimilasi budaya yang menyebabkan keragaman, seperti penyerapan 
bahasa, penggunaan senjata dan peralatan rumah tangga, sikap dan 
sopan santun, serta pakaian merupakan bagian penting dari penga-
ruh perdagangan lintas negara di masa lalu. Toleransi antarbangsa 
telah mewariskan banyak nilai baik sebagai manusia yang beradab. 
Peristiwa masa lalu yang dialami kerajaan Makassar dapat menjadi 
pelajaran bagi generasi mendatang bahwa untuk menjadi negara 
besar dibutuhkan sikap kosmopolit, kemampuan beradaptasi dengan 
lingkungan, dan partisipasi dalam kancah global.

Dengan mengambil pelajaran dari perjuangan dan prestasi para 
pahlawan dan tokoh masa lalu, kita dapat menginspirasi generasi 
muda untuk mencontoh mereka dalam mencapai kesuksesan. Oleh 
karena itu, penting bagi kita untuk mempelajari sejarah secara cermat 
dan objektif serta mengambil nilai-nilai positif sebagai pedoman 
dalam menjalani kehidupan saat ini.

Tulisan ini memberikan telaah mendalam tentang bagaimana 
Kota Makassar meraih kesuksesan melalui perdagangan lintas batas 
serta variabel-variabel yang mendorong pertumbuhan kota. Sikap 
kosmopolit dan toleransi antarbangsa menjadi aspek penting per-
tumbuhan Makassar dalam menekankan nilai-nilai yang baik dan 
relevan, terutama dalam konteks globalisasi dan keragaman budaya 
guna membentuk identitas dan kemajuan kota. Pembaca diajari dan 
terinspirasi oleh pernyataan bahwa peristiwa-peristiwa bersejarah 
ini dapat menjadi pelajaran bagi generasi mendatang. Ini adalah 
kesempatan yang sangat baik untuk mempertimbangkan pentingnya 
cita-cita seperti kosmopolitanisme, kemampuan beradaptasi, dan 
keterlibatan.
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Namun, kekurangan tulisan ini tidak terbatas pada penggunaan 
referensi atau sumber yang mendalam yang menguatkan klaim dan 
fakta sejarah yang ditawarkan. Tulisan ini menekankan pada elemen-
elemen yang baik saja, terlepas dari pentingnya menyebutkan dampak 
negatif atau hambatan yang mungkin dialami oleh Kota Makassar 
selama masa itu.

Oleh karena itu, beberapa gagasan yang bisa menjadi arahan 
penelitian selanjutnya, antara lain, penggalian lebih dalam pengaruh 
budaya dari berbagai bangsa yang datang ke Makassar serta proses 
integrasi budaya yang berfokus pada perpaduan bahasa, seni, tradisi, 
dan adat istiadat dari berbagai kelompok etnis yang berbeda. Hal ini 
dapat memberikan wawasan tentang bagaimana keragaman budaya 
dikelola. Kemudian, peneliti menyelidiki signifikansi historis dari 
gagasan kosmopolitanisme Makassar dalam konteks globalisasi dan 
keragaman budaya saat ini,  seperti bagaimana pembelajaran dari 
sejarah ini bisa diterapkan pada situasi dunia  saat ini, yang lebih 
kompleks dan terkoneksi.
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